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Lampiran 1. Pedoman Wawancara  

Guna memperoleh pemahaman mendalam tentang penelitian ini, 

serangkaian wawancara telah dilakukan dengan fokus pada pertanyaan berikut ini: 

A. Daftar Pertanyaan  

No. Sejarah Vihara 

Dharma Ratna dan 

Klenteng Zhong Yi 

Miao 

Nilai Multikultur 

Vihara Dharma Ratna 

dan Klenteng Zhong Yi 

Miao 

Potensi Vihara Dharma 

Ratna dan Klenteng 

Zhong Yi Miao sebagai 

Sumber Belajar 

1. Bagaimana etnis 

Tionghoa bisa ada di  

Klungkung? 

Upacara dan tradisi apa 

saja yang diperingati di 

dua tempat ibadah 

tersebut? yang mana 

perayaan di Vihara dan 

yang mana tradisi di 

Klenteng? 

Bagaimana pembelajaran 

sejarah di dalam kelas? 

apakah siswa bisa saling 

menghormati? 

2. Sebelum ada Vihara 

Dharma Ratna dan 

Klenteng Zhong Yi 

Miao, umat 

sembahyang di mana? 

apakah terkena dampak 

dari Pemerintahan Orde 

Baru? 

Jika perayaan diperingati 

di Vihara, bagaimana 

dengan di Klenteng 

apakah sama ada 

persembahan juga? 

begitupun sebaliknya.  

Apakah pembelajaran di 

kelas pernah 

menggunakan sejarah 

lokal sebagai sumber 

belajar dan apakah dalam 

pembelajaran 

menyisipkan nilai-nilai 

multikultur? 

 3. Siapa pencetus 

pendirian Vihara 

Dharma Ratna dan 

Klenteng Zhong Yi 

Miao?  

Ketika ada kegiatan baik 

di Vihara maupun di 

Klenteng, apakah umat  

saling membantu 

mempersiapkan? 

bagaimana sistem 

mempersiapkan 

perayaannya? 

Menurut bapak seberapa 

penting menyisipkan 

nilai-nilai multikultur 

dalam pembelajaran? 

4. Bagaimana latar 

belakang pendirian 

Vihara Dharma Ratna 

dan Klenteng Zhong Yi 

Miao? 

Adakah nilai-nilai, baik 

dari agama Budha 

ataupun Konghuchu yang 

dipraktekkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan 

dijadikan sebagai 

pedoman hidup? 

Apakah Bapak 

mengetahui keberadaan 

Vihara Dharma Ratna dan 

Klenteng Zhong Yi 

Miao? 

 5. Apa alasan yang 

melatarbelakangi 

mengapa Vihara 

Dharma Ratna dan 

Klenteng Zhong Yi 

Bagaimana cara 

mewujudkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan 

beragama? 

Apakah Vihara Dharma 

Ratna dan Klenteng 

Zhong Yi Miao pernah 

digunakan sebagai 

sumber belajar sejarah?  



 

 

Miao dibangun 

berdampingan? 

6. Selama proses 

pembangunan adakah 

kendala yang ditemui? 

 Bagaimana menurut 

Bapak, apakah Vihara 

Dharma Ratna dan 

Klenteng Zhong Yi Miao 

yang mengandung nilai 

multikultur dapat 

digunakan sebagai 

sumber belajar sejarah? 

7. Dengan dua tempat 

ibadah yang lokasinya 

berdampingan, apakah 

ada urutan khusus 

dalam bersembahyang 

di sana? apakah umat 

selalu mengikuti urutan 

tersebut? 

 Bagaimana cara 

menerapkan nilai-nilai 

multikultur dari Vihara 

Dharma Ratna dan 

Klenteng Zhong Yi Miao 

di dalam pembelajaran 

sejarah?  

8.  Selain ajaran Buddha 

dan Konghuchu, adakah 

praktik ajaran tao di 

dalam Klenteng? 

  

 

Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

Gambar Keterangan 

 

Foto bersama Bapak Sosan Muliono 

selaku Ketua Vihara Dharma Ratna 

sekaligus Klenteng Zhong Yi Miao.   



 

 

 

Foto bersama Ibu Ni Wayan Musniari 

selaku Sekretaris Lurah Kelurahan 

Semarapura Kauh dan Bapak Putu 

Ikha Suartika, SH selaku Kasi. 

Perekonomian dan Pembangunan 

setelah mendapat data Profil 

Kelurahan Semarapura Kauh. 

 

 

Foto bersama Bapak Drs. I Gusti Ketut 

Wija (atas) dan Bapak G.B.Surya 

Utama, S.Pd (bawah) selaku guru 

sejarah di SMA Negeri 2 Semarapura 

 

Lampiran 3. Daftar Informan  

No. Nama Informan Usia 

(Tahun) 

Pekerjaaan Alamat 

1. Sosan Muliono  50 Ketua Vihara 

Dharma Ratna 

sekaligus Klenteng 

Zhong Yi Miao. 

Jalan Nakula no.5 

Kelurahan Semarapura 

Kangin, Kecamatan 

Klungkung, 

Kabupaten 

Klungkung, Bali. 

2. I Gusti Made Warsika, 

SH 

77 Ketua FKUB 

Klungkung  

Jalan Puputan no.4 

Kelurahan Semarapura 

Kangin, Kecamatan 

Klungkung, 

Kabupaten 

Klungkung, Bali.  



 

 

3. Putu Antoniawan  41 Pekerja di DKLH 

Klungkung 

Jalan Matahari no.4 

Kec. Klungkung, 

Kabupaten 

Klungkung, Bali 

4. Ni Komang Juliastini  48 Pekerja di Vihara 

Dharma Ratna dan 

Klenteng Zhong Yi 

Miao  

Jalan Ahmad Yani, 

Kelurahan Semarapura 

Kaja, Kec. Klungkung, 

Kabupaten 

Klungkung, Bali 

5. Dewa Ayu Mesi 58 Pedagang  Jalan Diponegoro 

No.52, Kelurahan 

Semarapura Kangin, 

Kec. Klungkung, 

Kabupaten 

Klungkung, Bali 

6. G.B.Surya Utama, S.Pd 32 Guru Sejarah di 

SMA Negeri 2 

Semarapura 

Jalan Ahmad Yani 

No.23, Semarapura 

Kaja, Kec. Klungkung, 

Kab. Klungkung, Bali 

7. Drs. I Gusti Ketut Wija 57 Guru Sejarah di 

SMA Negeri 2 

Semarapura 

Desa Manduang, 

Kecamatan 

Klungkung, 

Kabupaten 

Klungkung, Bali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4. Surat Penelitian  

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BIODATA PENULIS 

  

Ni Nengah Dwi Sri Mahayani lahir di Manduang 

pada 13 Maret 2003. Penulis merupakan anak dari 

pasangan Bapak I Nyoman Widana dan Ibu Ni Wayan 

Sumartini. Sebagai warga negara Indonesia yang menganut 

agama Hindu, saat ini penulis tinggal di Desa Manduang, 

Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung, Provinsi 

Bali. 

Pendidikan formal penulis dimulai di SD Negeri Manduang, yang berhasil 

diselesaikan pada tahun 2015. Pendidikan selanjutnya penulis tempuh di SMP 

Negeri 1 Semarapura dan lulus pada tahun 2018. Pendidikan menengah atas penulis 

tempuh di SMA Negeri 2 Semarapura, dan berhasil diselesaikan tahun 2021. 

Setelah menyelesaikan pendidikan menengah atas, di tahun yang sama penulis 

melanjutkan studi di Universitas Pendidikan Ganesha dengan memilih program 

studi Pendidikan Sejarah.  

Sebagai bagian dari syarat kelulusan, penulis menyusun skripsi ini sebagai 

hasil dari dedikasi penulis dalam bidang Pendidikan Sejarah. Penulis berharap 

bahwa karya ini dapat memberikan sumbangsih yang berarti bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan serta menawarkan perspektif baru bagi pembaca yang memiliki minat 

pada topik yang dibahas.  

 

 

 

 

 

 

 

 


